data-data dan dukungannya dalam pennyusunan tugas
akhir ini. Kepada anak-anak Zhoeliz terima kasih
telah menjadi teman yang baik. Kepada Angga ST &
keluerga thaxs atas kerjasamanya selama
penyusunan TA ini. Kalian semua adalah Sohibku
vang baik. Semoga Allah membalas segala kebaikan
kalian menjadi amal ibadah sebagai bekal di
akherat nanti.
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Bila dikerjakan dengan baik maka, analisis resiko akan meningkatkan
komunikasi dan koordinasi antara peserta proyek terutama dalam aspek
pembagian tanggung jawab penanganannya.
d. Penanganan Resiko
Penanganan resiko merupakan suatu strategi yang bertujuan untuk
melaksanakan keputusan yang diambil pada tahap analisa resiko dan
kemudian menjaga konsistensinya serta berusaha meminimalisasi efek
kerugian yang ditimbulkan oleh terjadinya resiko. Adapun pendekatan
yang dapat digunakan oleh manajemen resiko untuk penanganan resiko
yang mungkin terjadi dapat dilakukan dengan cara:
a. Pengendalian Resiko(Risk Control)
Dengan luas digambarkan, teknik pengendalian resiko dirancang
untuk  memperkecil, biaya sedikit mungkin. Metoda pengendalian
resiko  meliputi  menghindari  resiko,  pemisahan resiko,
mengendalikan resiko, pemindahan resiko, karena organisasi atau
individu berkeberatan untuk menerima kerugian yang timbul dari
aktivitas tertentu
b. Pembiayaan Resiko(Risk Financing)
Pembiayaan resiko, berlawanan dengan pengendalian resiko, dengan
memusatkan pada jaminan ketersediaan dana untuk mendapatkan
kerugian yang terjadi. Pada dasarnya, semua resiko yang tidak bisa

dihindarkan atau dikurangi, sebagiannya harus dipindahkan dengan




10.

11.

12.
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penelaahan tentang bahan-bahan dan desain paling tepat untuk tambang-
tambang pengangkat dan peralatan pengangkat lainya.

Riset medis, yang meliputi terutama penelitian tentang efek-efek fisiologis
dan patologis faktor-faktor lingkungan dan teknologi, dan keadaan-
keadaan fisik yang mengakibatkan kecelakaan.

Penelitian psikologis, yaitu penyelidikan tentang pola-pola kejiwaan yang
menyebabkan terjadinya kecelakaan.

Penelitian secara statistik, untuk menetapkan jenis-jenis kecelakaan yang
terjadi, banyaknya, mengenai siapa saja, dalam pekerjaan apa, dan apa
sebab-sebabnya.

Pendidikan, yang menyangkut pendidikan keselamatan dalam kurikulum
teknik, sekolah-sekolah perniagaan atau kursus-kursus pertukangan.
Latihan-latihan, yaitu latihan praktek bagi tenaga kerja, khususnya tenaga
kerja yang baru, dalam keselamatan kerja.

Penggairahan, yaitu penggunaan aneka cara penyuluhan atau pendekatan
lain untuk menimbulkan sifat selamat.

Asuransi, yaitu insentif finansial untuk ~meningkatkan pencegahan
kecelakaan misalnya dalam bentuk pengurangan premi yang dibayarkan
oleh perusahaan, jika tindakan-tindakan keselamatan sangat baik.

Usaha keselamatan pada tingkat perusahaan, yang merupakan ukuran
utama efektif tidaknya penerapan keselamatan kerla. Pada perusahaanlah,

kecelakaan-kecelakaan terjadi, sedangkan pola-pola kecelakaan pada suatu
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